


ABSTRAK 
 
 

 H. Agus Salim dan Abul Kalam Azad merupakan penganut Islam yang taat, 
dalam perjalanan hidupnya memiliki pemahaman yang hamper sama dalam hal 
kesadaran sebagai entitas senasib di tengah-tengah heterogenitas masyarakat. 
Pemahaman keduanya terhadap al qur’an telah memperkaya khazanah intelektual dan 
menimbulkan semangat kemanusiaan universal. Sekalipun disadari sepenuhnya, corak 
pemikiran keduanya, disamping memiliki titik singgung yang menyatu juga 
mengandung sejumlah perbedaan yang menjadi daya tarik penelitian ini. 
 Skripsi ini menggunakan metode penelitian sejarah dan bersifat penelitian 
kepustakaan. Dalam skripsi ini di kemukakan mengenai nasionalisme atau paham 
kebangsaan. Nasionalisme digunakan untuk menggambrkan minoritas di dalam 
negeri. Nasionalisme terkait erat dengan proses-menjadi sebagai bangsa dan 
kesadaran ketergantungan kepada komunitas yang lebih luas. 
 Agus Salim memaknai nasionalisme sebagai satu bentuk cinta kepada bangsa 
yang merupakan penerjemahan pesan-pesan suci agama ke dalam perilaku social dan 
politik yang harus dimanifestasikan setiap Muslim. Nasionalisme bersifat teologis dan 
sacral. Sementara dalam pandanga Azad dimotivasi oleh sentiment psikologis yang 
bersifat profane. Derivasi yang dilakukan Salim dan justifikasi yang diupayakan Azad 
membedakan kedua tokoh ini. Bagi Salim eksistensi setiap agama tetap nyata dan 
penghinaan terhadap agama (Islam) tidak bias ditoleransi. Sedang Azad secara teoritis 
sampai pada pandangan kesatuan agama-agama. 
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